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ABSTRAK

Nama - Miftah Nurul Azhima
Program Studi : Sosiologi
Judul :  Penerapan Tiga Model Pemberdayaan

Rothman Dalam Kegiatan Pemberdayaan
Masyarakat Oleh Tiga LSM Di Sumatera Barat

LSM sebagai aktor dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat tidak terlepas
dari bagaimana penerapan dan hambatan dalam kegiatan pemberdayaan yang
dilakukan. Memahami penerapan dan hambatan dalam kegiatan pemberdayaan
diperlukan sebuah model pemberdayaan. Adapun model pemberdayaan yang
digunakan dalam penelitian ini diantaranya dengan model Rothman. Tujuan
penelitian adalah..menganalisis: penerapan tiga ;model pemberdayaan Rothman
terhadap program pemberdayaan yang dominan dilakukan oleh ketiga LSM di
Sumatera Barat dan menjelaskan hambatan LSM di Sumatera Barat dalam
penerapan tiga model pemberdayaan masyarakat.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tipe studi kasus. Teori
yang digunakan dalam penelitian adalah teori "Tiga Model Praktek Organisasi
Masyarakat" Jack Rothman. Proses pengumpulan data dilakukan dengan teknik
observasi, wawancara mendalam dan studi dokumen. Analisis data menggunakan
metode Spredley dengan memaparkan domain dan taksonomi.

Hasil penelitian ditemukan, LSM Jemari Sakato mempergunakan model
Rothman tentang pengembangan masyarakat lokal, YCM-M model Rothman
tentang perencanaan sosial, LP2M mempergunakan model Rothman tentang aksi
sosial. Hambatan yang dihadapi oleh LSM Jemari Sakato dalam melaksanakan
program pemberdayaan masyarakat adalah kurangnya partisipasi masyarakat
dalam pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat dan keterbatasan dana
dalam menjalankan program pemberdayaan masyarakat oleh LSM. Hambatan
yang dihadapi LSM YCM-M dalam melaksanakan program pemberdayaan
masyarakat adalah program pemberdayaan masyarakat yang bertentangan dengan
instansi pemerintahan, perusahaan, loging. serta penolakan. dari masyarakat
terhadap program pemberdayaan masyarakat oleh LSM. 'Hambatan yang dihadapi
LSM LP2M dalam melaksanakan program pemberdayaan masyarakat adalah
keterbatasan dana dalam menjalankan program pemberdayaan masyarakat oleh
LSM dan penolakan dari tokoh kunci masyarakat terhadap program
pemberdayaan masyarakat oleh LSM.

Kata Kunci : Model Rothman, Pemberdayaan Masyarakat, LSM



ABSTRACT

Name : Miftah Nurul Azhima
Program Study : Sosiology
Title : Application of the Three Rothman’s Enpowerment

Model in Community Empowerment Activities by
Three NGO’s in West Sumatra

Non-Government Organization (NGO) as the actor of community
empowerment attached to how the implementation and obstacles in every
empowerment activities. Understanding the implementation and obstacles in
empowerment activities requires an empowerment model. The empowerment
model used in this research among with Rothman’s model. The purposes of this
research were to analyze the implementation of Three Rothman’s Enpowerment
model to the dominant empowerment program which held by the three of NGO’s
in West Sumatra and to explain the obstacles of NGO’s in West Sumatra in the
application of three model of community empowerment.

This Research used a qualitative case study method. The theory in this
research used “Rothman's Three Model of Community Organizing”. The data
were collected by observation, in-depth interviews and documentation study. This
research also used Spradley’s Method as data analyst which described data’s
domain and taxonomy.

The results from this research are the NGO of Jemari Sakato used
Rothman’s model about locality development, YCM-M used Rothman’s model
about social planning, and LP2M used Rothman’s model about social action. The
NGO obstacles of Jemari Sakato faced were the limited funds in held the
community empowerment program by NGO’s and the participation of the local
community were low in the implementation of community enpowerment program.
YCM-M faced their problems was conflicting community enpowerment program
with the local government, logging company as the stakeholder and resistance
from local communities to the empowerment program.:Lastly, LP2M faced the
limited funds in held the community empowerment program by NGO’s and the
resistance from local figures to the community enpowerment program by NGO’s.

Keywords : Rothman’s model, Community Enpowerment, NGO



